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RATNASARI:Perbandingan Hasil Belajar Siswa antara Model    
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  
dengan Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada Pokok 
Bahasan Ekosistem Kelas  VII  Di SMPN 1 Palimanan. 
 
Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, 
pelatih dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana 
belajar yang kondusif. Dengan menggunakan dua model pembelajaran yaitu CTL 
dengan STM) guna mengetahui perbandingan hasil belajar siswa antara model    
pembelajaran CTL  dengan STM pada pokok bahasan ekosistem. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui seberapa besar hasil 
belajar siswa yang menggunakan model CTL; (2) Untuk mengetahui seberapa 
besar hasil belajar siswa yang menggunakan model STM ; (3) Untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran CTL  
dengan STM ; (4) Untuk mengetahui respon siswa yang menggunakan model 
pembelajaran CTL dengan STM.  
CTL mengajarkan langkah-langkah yang dapat digunakan dalam berfikir 
kritis dan kreatif serta memberikan kesempatan untuk menggunakan keahlian 
berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi ini dalam dunia nyata. Sedangkan STM 
merupakan model yang mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotor yang secara utuh dibentuk dalam diri individu sebagai peserta didik  
dengan harapan agar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik angket dan tes, yaitu Pretest dan Posttest. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII, dengan sampel sebanyak dua kelas yang diambil secara 
Random Sampling. Data hasil tes kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 
Independent T-test (uji t). 
 Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan model CTL diperoleh rata-rata nilai N-gain sebesar 0.48 dan 
termasuk kedalam kategori sedang. Hasil belajar siswa yang menggunakan model 
STM diperoleh nilai rata-rata nilai N-gain sebesar 0.59 dan termasuk kedalam 
kategori sedang. Terdapat perbedaan N-gain hasil belajar siswa antara kelas yang 
menggunakan model CTL  dengan kelas yang menggunakan model STM, dimana 
N-gain kelas eksperimen II lebih besar dari pada N-gain kelas eksperimen I 
(0.5939> 0.4827). Respon siswa terhadap menggunakan model pembelajaran CTL 
dengan STM termasuk dalam kategori sangat kuat, yaitu siswa memberikan 
respon yang positif terhadap penggunaan media tersebut dalam pembelajaran 
biologi. 
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A. Latar Belakang 
Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, 
pembimbing, pelatih dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan 
kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar 
menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan ruang pada siswa 
untuk berfikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengeksplorasi dan 
mengelaborasi kemampuannya. Guru dalam era teknologi informasi dan 
komunikasi sekarang ini bukan hanya sekedar mengajar (transfer of 
knowledge) melainkan harus menjadi manajer belajar. Hal tersebut 
mengandung arti , setiap guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar 
yang menantang kreativitas dan aktivitas siswa, memotivasi siswa, 
menggunakan multimedia, multimetode, dan multisumber agar mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan.(Rusman, 2011: 19) 
Biologi merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat analitik sehingga 
siswa dituntut untuk memahami tentang teori sains dan aplikasi dari teori 
tersebut. Ibarat sebatang pohon, Biologi merupakan pohon ilmu yang sangat 
besar yang memiliki banyak cabang ilmu yang saling berkaitan. Dalam  
pembelajaran di kelas telah banyak pendekatan-pendekatan yang dilakukan 
oleh guru yang sampai saat ini belum mendapatkan hasil   yang   memuaskan,   
yang   ditunjukkan dengan   hasil-hasil   ujian  serta keterampilan individu 






seorang  guru  adalah  memperbaiki pola pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan  atau  model  belajar  yang  dinilai efektif dan efisien oleh guru 
untuk diterapkan di kelas.  
 SMP N 1 Palimanan merupakan salah satu Sekolah Standar Nasional      
(SSN) berakreditasi A di Kabupaten Cirebon. Berdasarkan hasil pengamatan 
di kelas khususnya kelas VII permasalahan yang dialami dalam pembelajaran 
biologi sebagai berikut : 
1. Siswa kesulitan untuk memahami konsep-konsep akademis seperti konsep 
biologi karena metode mengajar yang selama ini digunakan oleh pendidik 
(guru) hanya terbatas pada metode ceramah dan tanya jawab. 
2. Kurang aktifnya siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh guru sehingga guru harus pintar dalam memberikan 
stimulus atau pancingan agar siswa merespon dan memahami materi yang 
diajarkan. Siswa yang pintar cenderung mendominasi jawaban pertanyaan 
guru dan siswa yang kurang pintar dan terkesan pasif. 
3. Siswa kurang mampu mengkaitkan setiap materi atau topik pembelajaran 
dengan kehidupan nyata. 
Materi Biologi yang menuntut siswa menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata adalah materi 
ekosistem. Dalam materi tersebut siswa dapat mengamati secara langsung  di 
sekitar tempat tinggalnya. Dengan pengamatan langsung ini akan memberikan 
stimulus pada siswa untuk berfikir dan menemukan ide yang berhubungan 
dengan konsep Ekosistem. Setelah ada stimulus maka siswa akan respon 





ekosistem dikemukakan isu-isu atau  masalah yang ada di masyarakat yang 
dapat digali dari siswa seperti peristiwa ketidakseimbangan ekosistem. 
Ketidakseimbangan ekosistem merupakan salah satu penyebab utama 
munculnya outbreak atau ledakan  suatu jenis hama.  
Model pembelajaran yang cocok dengan materi ekosistem adalah 
model pembelajaran kontekstual yang dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannnya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. Maka dari itu, didalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
model pembelajaran kontekstual yaitu Contextual Teaching and Learning 
(CTL)  dengan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM). Penulis 
membandingkan dua model pembelajaran tersebut karena model tersebut 
memiliki persamaan yaitu termasuk model pembelajaran kontekstual dan 
perbedaan yang mudah diukur. Menurut penulis, model pembelajaran STM  
adalah pengembangan dari model pembelajaran  CTL.  
CTL mengajarkan langkah-langkah yang dapat digunakan dalam 
berfikir kritis dan kreatif serta memberikan kesempatan untuk menggunakan 
kealian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi ini dalam dunia nyata 
(Johnson, 2006:182). Sedangkan Menurut Poedjiadi (2005:124) 
mengemukakan bahwa Sains Teknologi Masyarakat merupakan model yang 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang secara 
utuh dibentuk dalam diri individu sebagai peserta didik  dengan harapan agar 





Maka dari itu, Penulis ingin mengetahui perbandingan hasil belajar 
siswa antara dua model pembelajaran tersebut pada pokok bahasan ekosistem. 
Penulis mengambil topik permasalahan tentang “Perbandingan Hasil Belajar 
Siswa Antara Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  
dengan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) pada Pokok Bahasan 
Ekosistem Kelas  VII  di SMPN 1 Palimanan. 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah model 
pembelajaran, yaitu membahas tentang perbandingan penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Sains, 
Teknologi dan Masyarakat (STM) pada pokok bahasan ekosistem di 
SMPN 1 Palimanan. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yakni suatu pendekatan yang menekankan 
analisa pada data-data numeral (angka) yang diolah dengan metode 
statistik. (Arikunto, 2006 : 10). 
c. Jenis Masalah 
Adapun jenis masalah dalam penelitian ini adalah 





and Learning (CTL)  dengan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) 
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Ekosistem. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang dapat 
dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Adakah perbedaan 
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  dengan Sains Teknologi Masyarakat 
(STM) pada pokok bahasan ekosistem kelas  VII  di SMPN 1 Palimanan? 
3. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesalah fahaman serta tidak meluas permasalahan 
penulis akan membatasi masalahnya sebagai berikut:  
a. Model pembelajaran yang digunakan adalah Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) 
b. Pokok bahasan yang diteliti adalah pokok bahasan ekosistem, sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam kurikulum berbasis 
kompetensi untuk  kelas VII. 
c. Hasil belajar siswa mengukur aspek kognitif dengan cara melakukan tes 
tertulis berupa pre-test yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai 
dan post-test setelah pembelajaran.  
d. Pengukuran respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  dan 







4. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan model 
Contextual Teaching and Learning (CTL)  pada pokok bahasan 
ekosistem kelas  VII  di SMPN 1 Palimanan? 
b. Seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan model Sains, 
Teknologi dan Masyarakat (STM)  pada pokok bahasan ekosistem 
kelas  VII  di SMPN 1 Palimanan? 
c. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran CTL dengan STM pada pokok bahasan ekosistem kelas  
VII  di SMPN 1 Palimanan? 
d. Bagaimana respon siswa yang menggunakan model pembelajaran CTL 
dengan STM pada pokok bahasan ekosistem kelas  VII  di SMPN 1 
Palimanan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan 
model Contextual Teaching and Learning (CTL)  pada pokok bahasan 
ekosistem kelas  VII  di SMPN 1 Palimanan. 
2.  Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang menggunakan 
model Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM)  pada pokok bahasan 





3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran CTL  dengan STM pada pokok bahasan ekosistem kelas  VII  
di SMPN 1 Palimanan. 
4. Untuk mengetahui respon siswa yang menggunakan model pembelajaran 
CTL dengan STM pada pokok bahasan ekosistem kelas  VII  di SMPN 1 
Palimanan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SMPN 1 Palimanan ini menurut penulis 
memiliki beberapa manfaat, yaitu : 
1. Bagi siswa: dari hasil penelitian ini siswa akan dilatih untuk selalu aktif 
dalam mengikuti pembelajaran melalui Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  dan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM).  Dengan 
selalu aktif siswa mengikuti pembelajaran biologi akan berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar. 
2. Bagi guru: melalui hasil penelitian, guru akan mengetahui model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. Selain itu guru dapat meningkatkan kinerja profesionalnya 
sebagai guru karena melalui penelitian guru akan mengetahui kelemahan-
kelemahan yang dilakukan dalam pembelajaran dan akan berusaha 
memperbaikinya pada pelajaran berikutnya. 
3. Bagi Sekolah:  
Sebagai bahan masukan untuk peningkatan mutu pendidikan serta 






E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka diberi batasan istilah dan 
definisi operasional sebagai berikut: 
1. Definisi Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Prof. DR. 
Wina Sanjaya, M.Pd (2010:255), adalah suatu model pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
2. Poedjiadi  (2005:47)  mengatakan  bahwa  pembelajaran  S-T-M  berarti  
menggunakan teknologi sebagai penghubung antara sains dan 
masyarakat. Berdasarkan  definisi  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  
pendekatan  S-T-M merupakan   suatu   strategi   pembelajaran   yang   
memadukan   pemahaman   dan pemanfaatan sains, teknologi dan 
masyarakat dengan tujuan agar konsep sains dapat diaplikasikan   melalui   
keterampilan   yang   bermanfaat   bagi   peserta   didik   dan masyarakat.  
3. Hasil belajar biologi merupakan hasil yang dicapai siswa melalui tes hasil 
belajar biologi baik selama proses maupun pada akhir pembelajaran 
khususnya dalam pokok bahasan ekosistem.  
 
F.  Kerangka berpikir 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang 





adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Latif,2007:7). Dalam proses 
pembelajaran terdapat hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
proses belajar mengajar.  
Penelitian yang dilakukan menggunakan dua model pembelajaran yaitu 
model Contextual Teaching and Learning (CTL)  sebagai kelas eksperimen I 
dan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) sebagai kelas eksperimen II. 
Untuk membantu siswa mengembangkan potensi intelektual mereka, CTL 
mengajarkan langkah-langkah yang dapat digunakan dalam berfikir kritis dan 
kreatif serta memberikan kesempatan untuk menggunakan kealian berpikir 
dalam tingkatan yang lebih tinggi ini dalam dunia nyata (Johnson,2006:182) 
Sedangkan Menurut Poedjiadi (2005:124) mengemukakan bahwa Sains 
Teknologi Masyarakat merupakan model yang mengembangkan kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotor yang secara utuh dibentuk dalam diri 
individu sebagai peserta didik  dengan harapan agar diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil belajar biologi merupakan hasil yang dicapai 

















Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
 
G. Hipotesis  
Menurut Arikunto (2006 : 71) hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul.  
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  dengan 
Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) pada pokok bahasan ekosistem 
kelas  VII  di SMPN 1 Palimanan 
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  dengan Sains, 
Teknologi dan Masyarakat (STM) pada pokok bahasan ekosistem kelas  
VII  di SMPN 1 Palimanan. 
Hasil belajar meningkat 
Post Test 
Pembelajaran kelas 
Eksperimen II (STM) 
 
Pre Tes 
   
Pembelajaran kelas 
Eksperimen I (CTL) 
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